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Pemerintah telah menetapkan pertanian sebagai prioritas utama 

pembangunan dimasa mendatang. Menciptakan pertanian yang maju, kelompok 

tani sangat dibutuhkan untuk menjadikan pertanian yang lebih unggul. 

Permasalahan yang sering dihadapi petani dari segi produksi biasanya berupa 

kegagalan panen dan ditinjau dari tingkat harga berupa harga yang sangat rendah. 

Perlu dilakukan pemberdayaan petani sehingga petani mampu menyelesaikan 

masalah yang dihadapi dalam usahataninya. Salah satu upaya pemerintah untuk 

masyarakat petani adalah membangun kelompok-kelompok tani di perdesaan. 

Penelitian ini bertujuan: 1. Mendiskripsikan peran kelompok tani sebagai kelas 

belajar, wahana kerjasama, dan unit produksi pada usahatani wortel, 2. 

Menganalisis  dan efisiensi usahatani wortel. 3. Menganalisis Peran Kelompok Tani 

dalam meningkatan pendapatan petani wortel.  

Penelitian dilakukan di Desa Tulungrejo Kec. Bumiaji Kota Batu. Pemilihan 

lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive), berdasarkan petimbangan 

lokasi tersebut terdapat banyak petani wortel dan terdapat kelompok tani. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan November 2020 sampai Januari 2021. Jumlah populasi 

petani wortel sebanyak 64 petani. Metode penentuan sampel 50% dari jumlah 

populasi sampel petani. Maka sampelnya diperoleh 40 sample petani. Penentuan 

sampel menggunakan metode simple random sampling. Jenis data penelitian  

adalah data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan petani wortel. 

Data penelitian meliputi biaya produksi usahatani wortel, pendapatan usahatani 

wortel, peran kelompok tani terhadap kelas belajar, wahana kerjasama, unit 

produksi. Metode analisis. Analisis usahatani untuk menganalisis pendapatan dan 

R/C ratio untuk mengukur efisiensi usahatani wortel, Analisis Structural Equation 

Modelling untuk menganalisis peran kelompok tani terhadap peningkatan produksi 

usahatani wortel. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengkaji Peran Kelompok 

Tani di Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu dalam mengembangkan 

usahatani wortel dapat diketahui bahwa:  

1. Peran Kelompok Tani Desa Tulungrejo sebagai kelas belajar, wahana kerjasama 

dan unit produksi telah terealisasi, namun dalam partisipasi anggota kurang baik. 

Hal ini didukung dengan presentase pada penilaian anggota kelompok tani 

terhadap kelompok tani lebih banyak memberikan penilaian sedang dengan 

besaran 57%, tinggi sebesar 37%, dan rendah 6%. Mendiskripsikan kegiatan 

Kelompok tani meliputi : 1) Kelas belajar yaitu pertemuan rutin, belajar yang 

kondusif, penyuluhan, peningkatan kemampuan petani dalam usahatani wortel, 

belajar adminitrasi, belajar pembuatan pupuk organik, upgrading anggota, 

belajar merumuskan masalah dan penyelesaian, belajar monitoring. 2) wahana 

kerjasama yaitu gotong royong, sikap sosial, kerjasama dalam musyawarah dan 

menaati peraturan yang sudah di tetapkan. 3) unit produksi yaitu menganalisis  



usahatani dalan sikap pengambilan keputusan, melaksanakan RDK&RDKK dan 

fasilitas dari pihak luar. 

2. Rata-rata pendapatan yang diterima oleh petani sebesar Rp 

40.272.004,76/Ha/MT dengan R/C ratio 3,17 yang artinya setiap biaya yang 

dikeluarkan sebesar satu rupiah  memperoleh penerimaan sebesar 3,17 rupiah 

dan nilai R/C ratio > 1 berarti usahatani wortel menguntungkan. 

3. Peran Kelompok Tani masing-masing memiliki pengaruh signifikan kecuali 

wahana kerjasama terhadap pendapatan yang dipengaruhi oleh kesibukan petani 

diluar kegiatan kelompok tani. Hal ini di sesuai dengan nilai statistik dimana 

peran kelas belajar terhadap pendapatan melalui koefisien jalur memiliki 

pengaruh sebesar 2,524%, dan dilihat melalui pengaruh total memiliki pengaruh 

sebesar 3,754%, peran kelas belajar terhadap unit produksi melalui koefisien 

jalur memiliki pengaruh sebesar 2,067%, dan dilihat melalui pengaruh total 

memiliki pengaruh sebesar 2,067%, peran unit produksi terhadap pendapatan 

melalui koefisien jalur memiliki pengaruh sebesar 9,351%, dan dilihat melalui 

pengaruh total memiliki pengaruh sebesar 9,351%, Peran wahana kerjasama 

terhadap pendapatan melalui koefisien jalur memiliki pengaruh sebesar 2,094%, 

dan dilihat melalui pengaruh total memiliki pengaruh sebesar 1,225%, Peran 

wahana kerjasama terhadap unit produksi melalui koefisien jalur memiliki 

pengaruh sebesar 2,898%, dan dilihat melalui pengaruh total memiliki pengaruh 

sebesar 2,898%. 

Penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa hal yang dapat peneliti 

berikan sebagai saran, antara lain sebagai berikut: 

1. Mengingat usahatani wortel menguntungkan maka petani diharuskan 

memperkecil jumlah pengeluaran biaya pada setiap produksi dengan 

menggunakan pestisida organik buatan sendiri sebagai pengganti pestisida 

kimia. 

2. Mengingat peran kelompok tani terhadap produksi usahatani wortel memiliki 

pengaruh cukup tinggi kecuali wahana kerjasama, Petani diharapkan lebih 

berpartisispasi dalam kegiatan wahana kerjasama untuk lebih meningkatkan 

hasil produksi wortel.  

3. Melihat peran kelompok tani kurang berjalan dengan baik, maka diharuskan ada 

pendekatan kepada anggota supaya berpartisipasi dalam setiap kegiatan 

kelompok tani dengan mendatangkan dari pihak luar. 

4. Melihat pada saat penelitian yang dilakukan, petani bergabung dalam kelompok 

tani bukan hanya untuk mendapatkan subsidi pupuk, sehingga pada saat ada 

kegiatan kelompok tani anggota masih mengabaikan kegiatan tersebut. Maka 

diharuskan adanya peraturan berdasarkan tingkat kehadiran anggota kelompok 

tani. 

5. Melihat pada saat penelitian, pada saat penanaman harga wortel sangat stabil, 

namun ketika memasuki musim panen harga wortel mengalami fluktuasi. 

Sehinggan untuk mengatasi harga tidak menentu diharapkan untuk mendirikan 

Koperasi Agribisnis di daerah tersebut dengan harapan harga stabil pada saat 

panen tiba. 

 

 



ABSTRACT 

Ahmad Syaekhul Umam (217.01.032.086) The Role of Farmer Groups in 

Increasing Carrot Farmers' Income in Tulungrejo Village, Bumiaji District, 

Batu City, East Java. Supervisor: 

1) Dr. Ir. Nikmatul Khoiriyah, MP 2) Dr. Ir. H. Bambang Siswandi, MP 

  

The government has made agriculture a top priority for future development. 

Creating advanced agriculture, farmer groups are needed to make agriculture 

superior. The problem that is often faced by farmers in terms of production is 

usually in the form of crop failure and in terms of price levels, which are very low 

prices. It is necessary to empower farmers so that farmers are able to solve the 

problems faced in their farming. One of the government's efforts for farming 

communities is to build farmer groups in rural areas. 

This study aims to: 1. Describe the role of farmer groups as a learning class, a 

vehicle for cooperation, and a production unit in carrot farming, 2. Analyze and 

analyze carrot farming efficiency. 3. Analyzing the Role of Farmer Groups in 

increasing the income of carrot farmers. 

The research was conducted in the Village Tulungrejo Kec. Bumiaji Batu City. The 

research location was chosenpurposively, based on the consideration of the 

location, there are many carrot farmers and there are farmer groups. The research 

was conducted from November 2020 to January 2021. The total population of carrot 

farmers was 64 farmers. The method of determining the sample is 50% of the total 

population sample of farmers. So the sample obtained 40 samples of farmers. 

Determination of the sample using simple random sampling method. The type of 

research data is primary data obtained through direct interviews with carrot farmers. 

The research data includes the production costs of carrot farming, carrot farming 

income, the role of farmer groups in learning classes, a vehicle for cooperation, and 

production units. Method of analysis. Farming analysis to analyze income and R / 

C ratio to measure the efficiency of carrot farming, Structural Equation Modeling 

Analysis to analyze the role of farmer groups in increasing carrot farming 

production. 

Based on the results of research and discussion examining the Role of Farmer 

Groups in Tulungrejo Village, Bumiaji District, Batu City in developing carrot 

farming, it can be seen that: 

1. The role of the Tulungrejo Village Farmer Group as a learning class, a vehicle 

for collaboration and production units has been realized, but the participation of 

members is not good. . This is supported by the percentage of the assessment of 

farmer group members of the farmer group giving a moderate rating of 57%, a 

high of 37%, and a low of 6%. Describing the activities of farmer groups 

including: 1) Class learning, namely routine meetings, conducive learning, 

counseling, increasing the ability of farmers in carrot farming, learning 

administration, learning how to make organic fertilizers, upgrading members, 

learning to formulate problems and solutions, learning monitoring. 2) means of 

cooperation, namely mutual cooperation, social attitudes, cooperation in 

deliberation and obeying established regulations. 3) the production unit, namely 



analyzing the farm in a decision-making attitude, implementing RDK & RDKK 

and facilities from outside parties. 

2. The average income received by farmers is IDR 40.272.004,76/ Ha / MT with 

an R / C ratio of 3.17, which means that each expense incurred is IDR 3.17, and 

the value of the R / C ratio > 1 means that carrot farming is profitable. 

3. The role of each farmer group has a significant effect, except for a vehicle for 

cooperation on income, which is influenced by farmer activity outside the farmer 

group's activities. This is in accordance with the statistical value where the role 

of the learning class on income through the path coefficient has an effect of 

2.524%, and seen through the total effect has an effect of 3.754%, the role of the 

learning class on the production unit through the path coefficient has an effect 

of 2.067%, and seen through the total effect has an effect of 2.067%, the role of 

the production unit on income through the path coefficient has an effect of 

9.351%, and seen through the total effect has an effect of 9.351%, the role of the 

vehicle for cooperation on income through the path coefficient has an effect of 

2.094%, and seen through the total effect has an effect of 1.225%, the role of the 

vehicle for cooperation on the production unit through the path coefficient has 

an effect of 2.898%, and seen through the total effect has an effect of 2.898%. 

The research that has been done, there are several things that the researcher can 

give as suggestions, including the following: 

1. Given that carrot farming is profitable, farmers are required to reduce the amount 

of expenditure on each production by using homemade organic pesticides as a 

substitute for chemical pesticides. 

2. Given the role of farmer groups in carrot farming production has a high enough 

effect, except for the means of cooperation, farmers are expected to be more 

involved in collaborative vehicle activities to further increase carrot production. 

3. Seeing that the role of the farmer group is not going well, it is imperative that 

there be an approach for members to participate in each farmer group activity by 

bringing in from outside parties. 

4. Seeing at the time the research was conducted, farmers joined farmer groups not 

only to get subsidized fertilizers, so that when there were activities the member 

farmer groups still ignored these activities. So it is necessary to have regulations 

based on the level of attendance of the farmer group members. 

5. Seeing at the time of the research, carrot prices were very stable at the time of 

planting, but when entering the harvest season the prices of carrots fluctuated. 

Therefore, to overcome uncertain prices, it is expected to establish an 

Agribusiness Cooperative in the area with the hope that prices will be stable 

when the harvest arrives. 
 



BAB I PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Pertanian memiliki arti penting dalam perkembangan ekonomi nasional 

Indonesia. Pemerintah menganggap pertanian sebagai prioritas utama 

pembangunan di masa depan. Pengelolaan pembangunan pertanian yang tepat dan 

bijaksana akan mampu meningkatkan pertumbuhan secara berkelanjutan sekaligus 

meningkatkan pemerataan ekonomi, mengatasi kemiskinan dan pengangguran yang 

pada akhirnya akan mensejahterakan rakyat Indonesia (Nurhaeda, Muhammad Siri 

Dangnga, 2019). 

Pengertian Kelompok tani berdasarkan SK Menteri Pertanian RI nomor 

:273/Kpts/OT.160/4/2007 adalah kumpulan petani/peternak yang dibentuk atas 

dasar kesamaan, kepentingan, kesamaan kondisi, lingkungan (sosial, ekonomi dan 

sumber daya) serta keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha 

anggota. Pada dasarnya fungsi kelompok tani sebagai wadah pembelajaran dan 

wahana kerjasama antar anggota kelompok untuk meningkatkan produktivitas 

usaha tani dan pendapatannya. Untuk menciptakan pertanian yang maju, kelompok 

tani sangat dibutuhkan guna untuk memperbarui atau menjadikan pertanian yang 

lebih unggul (Indah ningrum, 2020). 

Permasalahan yang biasanya dihadapi petani dari segi produksi biasanya 

berupa gagal panen, dan dari segi tingkat harga biasanya berupa harga jual hasil 

pertanian yang sangat rendah. Oleh karena itu petani tidak dapat memenuhi 

kekurangan biaya produksi pertanian dan biaya kebutuhan sehari-hari akibat 

kerugian. Permasalahan mendasar lainnya yang ditemukan adalah sulitnya 

memperoleh dana, informasi dan sumber daya teknis.Dalam pembangunan 
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pertanian masyarakat pertanian memegang peranan penting, oleh karena itu perlu 

adanya pemberdayaan masyarakat pertanian agar petani dapat menyelesaikan 

permasalahan usahataninya. Salah satu upaya pemerintah terhadap masyarakat 

pertanian adalah dengan membentuk kelompok tani di pedesaan. Kelompok tani 

adalah petani yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi 

lingkungan (masyarakat, ekonomi, sumber daya), serta kedekatan dan 

keharmonisan ketua (Wardani, 2019). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor. 67 / Permentan / SM. 050 

/ 12 / 2016, dalam Rinaldi dkk. (2015), kelompok tani memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: (a) Saling mengenal, akrab, dan saling percaya diantara sesame anggota; 

(b) Mempunyai pandangan dan kepentingan yang sama dalam berusaha tani; (c) 

Memiliki kesamaan dalam tradisi dan atau pemukiman, hamparan usaha, jenis 

usaha, status ekonomi maupun sosial, bahasa, pendidikan dan ekologi; (d) Ada 

pembagian tugas dan tanggung jawab sesama anggota berdasarkan kesepakatan 

bersama.  

Pembinaan kelompok tani perlu dilakukan secara berkesinambungan dan 

terkoordinasi dengan baik dari pihak petani dengan pemerintah sebagai pembuat 

kebijakan pertanian, sehingga aktivitas usahatani menjadi lebih baik. Kelompok 

tani berperan sebagai kelas belajar, wahana kerjasama serta unit produksi, setiap 

petani yang tergabung di dalamnya dituntut untuk berpikir lebih maju (No et al., 

2019) 

Kelompok Tani merupakan tempat terjadinya perkumpulan para petani dan 

menjadi tempat solusi berbagai masalah yang sedang di alami oleh petani pada 

umumny. Oleh karena itu penting dilakukan analisis peranan Kelompok Tani 
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terhadap peningkatan pendapatan petani wortel untuk dijadikan tolak ukur kepada 

petani lain supaya kedepanya mempunyai pandangan untuk bergabung ke 

Kelompok Tani. Penelitian tentang peran kelompok tani dapat digunakan sebagai 

bahan acuan untuk memilih faktor-faktor yang mempengaruhi peran kelompok tani 

dalam peningkatan pendapatan petani wortel dengan cara memilih faktor yang 

signifikan dan menambahkan dengan variabel lain yang dipandang potensial 

berpengaruh secara signifikan. Faktor-faktor yang akan diteliti yaitu kelompok 

petani sebagai kelas belajar, kelompok tani sebagai wahana kerjasama, kelompok 

tani sebagai unit produksi dan pengaruh peningkatan pendapatan terhadap petani. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Kelompok tani merupakan suatu lembaga yang sudah di bentuk dan 

direncanakan oleh negara dengan latar belakang untuk mensejahterakan petani dan 

memajukan negara sendiri di bidang pertanian. Sedangkan kelompok tani memiliki 

peran tersendiri mulai dari kegiatan kelas belajar, wahana kerja sama, dan input 

produksi adapun dampak dengan mengikuti semua kegiatan tersebut maka akan 

terbentuk petani yang kompeten dan mampu menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi oleh petani tersendiri.  

Keikutsertaan petani dalam Kelompok Tani akan memberikan tantangan 

dan solusi baik dalam Kelompok Tani maupun para petaninya sendiri. Adapun 

factor dari keikutsertaan petani dalam bergabung ke kelompok tani diantaranya 

mulai dari usia, jumlah pendapatan keluarga, luas lahan, jenis kelamin, status 

pendidikan, dan tenaga kerja yang digunakan. Dengan keikutsertaan petani dalam 

kelompok tani akan mempercepat kemajuan petani serta mempertahankan 

ketahanan pangan di Indonesia. 
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 Berdasarkan uraian diatas maka dirumuskan beberapa permasalahan dari 

penelitian ini yaitu peran dari kelompok tani, menganalisis estmasi keuntungan 

produksi wortel, menganalisis pengaruh keanggotaan kelompok tani terhadap 

peningkatan pendapatan petani. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mendiskripsikan peran dari kelompok tani sebagai kelas belajar, wahana 

kerjasama, dan unit produksi pada usahatani wortel? 

2. Menganalisis pendapatan dan R/C ratio pada usahatani wortel. 

3. Menganalisis peran Kelompok Tani dalam meningkatan pendapatan Petani 

wortel. 

1.4.  Batasan Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah diuraiakan, maka terdapat beberapa batasan 

dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Penelitian ini berfokus pada peran kelompok tani dalam peningkatan 

pendapatan petani wortel. 

2. Penelitian ini menganalisis peran kelompok tani sebagai kelas belajar, 

wahana kerjasama, dan unit produksi dalam mempengaruhi perilaku petani. 

3. Penelitian ini menganalisis peran kelompok tani dalam peningkatan 

pendapatan petani wortel. 

4. Data yang digunakan pada penelitian ini berupa data primer dan data 

sekunder. Data primer yang diperoleh dengan cara observasi dan 

wawancara langsung dengan responden dengan menggunakan daftar 

pertanyaan yang telah disusun sesuai dengan tujuan penelitian yang 
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didapatkan langsung dari petani. Data sekunder di perlukan untuk 

menunjang data primer yang diperoleh dari study kepustakaan, dan instasi-

instasi terkait dengan penelitian ini.  

5. Kelayakan disini adalah berdasarkan penilaian anggota kelompok tani 

terhadap kelayakan keberlanjutan usahatani berdasarkan tingkat pendapatan 

yang tinggi dan keberlanjutan pada usahatani wortel. 

1.5.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan baru terhadap 

peran kelompok tani dalam peningkatan pendapatan petani wortel di Dusun 

junggo, Desa Tulungrejo, Kecamatan Bumiaji,  kota Btau, Jawa Timur 

untuk meningkatkan potensi diri dalam menganalisis dan mengidentifikasi. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pemikiran bagi penelitian-

penelitian berikutnya. 

2. Bagi para petani. Dalam hal ini diharapkan petani dapat memanfaatkan hasil 

penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

untuk bergabung di kelompok Tani. 

3. Bagi pemerintah. Manfaat praktis penelitian bagi pemerintah. Hasil 

penelitian dapat digunakan sebagai bahan informasi dan pertimbangan 

dalam merumuskan kebijakan dan strategi tentang pengembangan 

kelompok tani. 

 

 

 



  

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengkaji peran 

Kelompok Tani Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu dalam 

mengembangkan usaha tani wortel dapat disimpulkan bahwa:  

1. Peran Kelompok Tani Desa Tulungrejo sebagai kelas belajar, wahana kerjasama 

dan unit produksi telah terealisasi, namun partisipasi anggota kurang baik. Hal 

ini didukung dengan presentase pada penilaian anggota kelompok tani terhadap 

kelompok tani lebih banyak memberikan penilaian sedang dengan besaran 57%, 

tinggi 37%, dan rendah 6%. Kegiatan Kelompok Tani Desa Tulungrejo adalah 

1) kelas belajar yaitu pertemuan rutin, belajar yang kondusif, penyuluhan, 

peningkatan kemampuan petani dalam usahatani wortel, belajar adminitrasi, 

belajar pembuatan pupuk organik, upgrading anggota, belajar merumuskan 

masalah dan penyelesaian, belajar monitoring. 2) Wahana kerjasama yaitu 

gotong royong, sikap sosial, kerjasama dalam musyawarah dan menaati 

peraturan yang sudah di tetapkan. 3) Unit produksi yaitu menganalisis  usahatani 

dalan sikap pengambilan keputusan, melaksanakan RDK&RDKK dan fasilitas 

dari pihak luar. 

2. Rata-rata pendapatan yang diterima oleh petani sebesar Rp 

40.272.004,76/Ha/MT dengan R/C ratio 3,17 yang artinya setiap biaya yang 

dikeluarkan sebesar satu rupiah akan memperoleh penerimaan sebesar 3,17 

rupiah yang mana dengan nilai R/C ratio > 1 berarti usahatani wortel 

menguntungkan. 
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3. Peran Kelompok Tani di Desa Tulungrejo masing-masing memiliki pengaruh 

signifikan kecuali pengaruh wahana kerjasama terhadap pendapatan yang 

dipengaruhi oleh kesibukan petani diluar kegiatan kelompok tani. Hal ini di 

dukung dengan nilai statistik terdapat peran kelas belajar terhadap pendapatan 

melalui koefisien jalur memiliki pengaruh sebesar 2,524%, dan dilihat melalui 

pengaruh total memiliki pengaruh sebesar 3,754%, peran kelas belajar terhadap 

unit produksi melalui koefisien jalur memiliki pengaruh sebesar 2,067%, dan 

dilihat melalui pengaruh total memiliki pengaruh sebesar 2,067%, peran unit 

produksi terhadap pendapatan melalui koefisien jalur memiliki pengaruh sebesar 

9,351%, dan dilihat melalui pengaruh total memiliki pengaruh sebesar 9,351%, 

Peran wahana kerjasama terhadap pendapatan melalui koefisien jalur memiliki 

pengaruh sebesar 2,094%, dan dilihat melalui pengaruh total memiliki pengaruh 

sebesar 1,225%, Peran wahana kerjasama terhadap unit produksi melalui 

koefisien jalur memiliki pengaruh sebesar 2,898%, dan dilihat melalui pengaruh 

total memiliki pengaruh sebesar 2,898%. 

6.2 Saran 

1. Mengingat usahatani wortel menguntungkan maka petani diharuskan 

memperkecil jumlah pengeluaran biaya pada setiap produksi dengan 

menggunakan pestisida organik buatan sendiri sebagai pengganti pestisida 

kimia. 

2. Mengingat peran kelompok tani terhadap produksi usahatani wortel memiliki 

pengaruh cukup tinggi kecuali wahana kerjasama, Petani diharapkan lebih 

berpartisispasi dalam kegiatan wahana kerjasama untuk lebih meningkatkan 

hasil produksi wortel.  
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3. Melihat peran kelompok tani kurang berjalan dengan baik, maka diharuskan ada 

pendekatan kepada anggota supaya berpartisipasi dalam setiap kegiatan 

kelompok tani dengan mendatangkan dari pihak luar. 

4. Melihat pada saat penelitian yang dilakukan, petani bergabung dalam kelompok 

tani bukan hanya untuk mendapatkan subsidi pupuk, sehingga pada saat ada 

kegiatan kelompok tani anggota masih mengabaikan kegiatan tersebut. Maka 

diharuskan adanya peraturan berdasarkan tingkat kehadiran anggota kelompok 

tani. 

5. Melihat pada saat penelitian, pada saat penanaman harga wortel sangat stabil, 

namun ketika memasuki musim panen harga wortel mengalami fluktuasi. 

Sehinggan untuk mengatasi harga tidak menentu diharapkan untuk mendirikan 

Koperasi Agribisnis di daerah tersebut dengan harapan harga stabil pada saat 

panen tiba. 
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